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Abstrak

Makanan dan minuman sering mengandung bahan tambahan pangan yang berbahaya seperti formalin, boraks, rhoda-
min B, dan pencemaran bakteri E. Coli. Ini terutama berlaku untuk makanan dan minuman yang dibeli langsung di
jalan. Sebuah penelitian yang dilakukan di enam kota (Jakarta, Serang, Bandung, Semarang, Yogyakarta, dan Sura-
baya) menemukan bahwa 72% dari jajanan sekolah anak positif mengandung zat berbahaya. Kota Cimahi terdiri dari
3 kecamatan yang memiliki jumlah Sekolah Dasar sebanyak 125 sekolah. Jumlah peserta didik untuk tahun genap
2023 sebanyak 14.787 siswa sedangkan untuk ganjil 14.768. Tujuan penelitaian ini yaitu mengidentifikasi kandungan
senyawa formalin, boraks, Rhodamin B dan bakteri e.coli pada jajanan anak-anak Sekolah. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif cara melakukan pengambilan sampel pada penjual jajanan yang dijual di Sekolah Dasar Wilayah
Kota Cimahi dan selanjutnya dilaksanakan pemeriksaan kandungan zat pengawet boraks, formalin, rhodamin b dan
e. coli. Populasi sejumlah 31 sekolah dasar dengan menggunakan simple random sampling. Sampel yang digunakan
adalah jenis makanan yang diduga terdapat bahan kimia berbahaya seperti boraks, formalin dan rhodamin-B dan mi-
numan memgandung e.coli Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dengan analisis distribusi frekuensi.
Berdasarkan hasil pemeriksaan dari 31 lokasi sampel yang diambil didapatkan bahwa jajanan anak sekolah dasar di
Kota Cimahi mengandung zat berbahaya, hal ini terbukti terdapat 3,2% postif boraks, postif Rhodamin B sebesar
6,5%, postif e.Coli sebanyak 32,3% dan positif formalin sebanyak 12,9%. sosialisasi tentang jajanan sehat kepada
pengelola kantin sekolah dan pedagang di sekitar sekolah denagn cara kerja sama lintas sektor anatara Dinas Pendidi-
kan, Dinas Kesehatan dan lembaga pendidikan tinggi, orang tua agar dibiasakan siswa membawa makanan sehat dari
rumah.

Kata kunci: Boraks, e. coli; Formalin; jajanan sekolah; rhodamin b

Abstract

Food and beverages often contain harmful food additives such as formalin, borac, rhodamine B, and con-
tamination by E. Coli bacteria. A study conducted in six cities (Jakarta, Serang, Bandung, Semarang, Yog-
yakarta, and Surabaya) found that 72% of positive school children contain harmful substances. The city
of Cimahi consists of three districts that have a total of 125 primary schools. The number of students
enrolled for the full year of 2023 is 14,787 while for the strange 14,768. The purpose of this research is to
identify the content of formalin compounds, borax, Rhodamin B and e.coli bacteria in snacks for school
children. This type of research is descriptive research by taking samples from snacks sold in elementary
schools in Cimahi City and then examining the content of preservatives borax, formalin, rhodamin b and
e. coli. The population was 31 elementary schools using simple random sampling. The samples used, were
types of food suspected of containing hazardous chemicals such as borax, formalin and rhodamin-B and
beverages containing e.coli. The data analysis used was univariate analysis with frequency distribution
analysis. Based on the results of the inspection of 31 sample locations obtained that the primary school
children in Cimahi city contains hazardous substances, it proved there were 3.2% boraks, Rhodamin B
positive of 6.5%, E.Coli positive of 32.3% and formalin positive of 12.9%. Socialization about healthy
foods to school canteen managers and merchants around the school is a way of cross-sectoral cooperation
of the Ministry of Education, Health Ministry and higher education institutions, parents to get the students
to bring healthy food from home.
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1. Pendahuluan

Anak-anak merupakan kelompok yang rentan dan sering mengalami masalah akibat keracunan ma-
kanan. Di lingkungan sekolah, jajanan sangat rentan terhadap pencemaran biologis dan kimiawi, yang
sangat berbahaya bagi kesehatan.! Dibutuhkan perhatian khusus dari orang tua dan sekolah untuk memas-
tikan jajanan ini aman bagi anak-anak karena keamanannya rendah dan menjadi masalah.?

Pada tahun 2016, BPOM menemukan berbagai jenis jajanan di lingkungan sekolah, mulai dari yang
tradisional hingga yang kontemporer, yang menarik siswa untuk membeli dan mengkonsumsi mereka serta
memiliki dampak negatif terhadap kesehatan siswa di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ma-
kanan yang dijual di sekolah memenuhi standar kebersihan dan kesehatan sebanyak 35% kasus gangguan
pencernaan dan keracunan.®

Selain itu, penelitian yang dilakukan pada jajanan anak sekolah di enam kota (Jakarta, Serang, Ban-
dung, Semarang, Yogyakarta, dan Surabaya) menemukan bahwa 72% dari makanan tersebut mengandung
zat berbahaya. Hasil penelitian di Sekolah Dasar Semarang menunjukkan bahwa 72,7% jajanan anak
sekolah berisiko tinggi mengandung bahaya, 35,9 persen siswa pernah sakit setelah makan jajanan mereka,
62,5 persen pedagang tidak memiliki kebersihan yang baik, dan 45,8 persen pedagang memiliki peralatan
yang tidak bersih. Hasil penelitian yang dilakukan dari Januari s/d Agustus 2014 di 23.500 Sekolah Dasar
dan Ibtidaiyah menunjukkan bahwa bahan tambahan makanan yang tidak memenuhi syarat dan bahan
berbahaya tersedia di hampir sepertiga jajanan anak sekolah, dan mikroba berbahaya telah mengkontami-
nasi hampir sepertiga dari jajanan tersebut.*

Jajanan yang tercemar secara kimiawi memiliki bahan berbahaya seperti formalin, boraks, dan
pewarna tekstil di dalamnya. Jajanan yang tercemar secara biologi memiliki bahan berbahaya lainnya.
Karena bahaya terhadap kesehatan, bahan-bahan ini tidak boleh ada dalam makanan. Namun, banyak pro-
dusen masih menggunakannya karena biaya produksi yang lebih rendah dan masa simpan yang lebih
lama.® Jajanan yang tercemar secara biologi adalah jajanan yang tidak higienes dan mengandung bakteri
pathogen jenis Staphylococcus Aureus & Salmonella sp.® Selain itu penggunaan saus yang diencerkan
dengan menggunakan air yang tidak terjamin kebersihanya dapat menjadi sumber kontamisansi bakteri
salah satunya golonan coliform.”

Kota Cimahi terdiri dari 3 kecamatan yang memiliki jumlah Sekolah Dasar sebanyak 38 sekolah
terdiri dari 33 negeri dan 5 swasta. Jumlah peserta didik untuk tahun genap 2023 sebnayak 14.787 siswa
sedangkan untuk ganjil 14.768.8 Siswa sekolah dasar yang hanya tahu membeli jajanan yang enak dan
menarik tidak mempedulikan kandungan bahan didalamnya berbahaya atau tidak menjadi risiko besar
terhadap kesehatan mereka. Jajanan yang berada di lingkungan sekolah tidak semuanya bersih dan
berpotensi untuk terjadinya keracunana makanan bagi siswa, hal ini disebabkan masih buruknya kualitas
kebersihan makanan, penjamah makanan, sanitasi tempat dan masih terdapat penggunaan bahan kimia
dalam pengawet dan pewarna makanan.® maka dari itu perlu diadakan identifikasi untuk mengetahui dan
memberikan hasil lab kepada orang tua, guru maupun anak-anak mengenai pentingnya memilih jajanan
yang baik dan sehat. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi kandungan senyawa formalin, boraks,
Rhodamin B dan bakteri e.coli pada jajanan anak-anak sekolah.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitik untuk menggambarkan bahan tambahan
makanan yang dilarang pada jajanan anak di Sekolah Dasar di wilayah Kota Cimahi. Variabel penelitian
adalah boraks, formalin, Rhodamin B, dan e.coll.

Pengumpulan data dengan menggunakan data primer. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara menggunakan kuesioner dan pengambilan sampel jajanan di lingkungan sekolah.

Sampel yang diambil berasal pedagang jajanan yang berjualan di sekitar Sekolah sebanyak 31
lokasi sekolah di Kota Cimahi. Sampel sebanyak 124 jenis makanan berupa bakso, mie kuning, tahu, dan
minuman. Penelitian dilakukan di laboratorium kesehatan masyarkat Universitas Jenderal Achmad Yani
pada tanggal 18-24 Juni 2023. Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tabung reaksi, mohtar
dan alu, cawan petri, jarum suntik, sendok, kertas lakmus. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
pereaksi uji Borax (BR-1), pereaksi 2 uji Borax/Curcumin Paper (BR-2), STD Borax, pereaksi 1 uji
formalin (FO3-1), pereaksi 2 uji formalin (FO3-2), STD Formalin, pereaksi | uji Rhodhamin B, pereaksi
Il uji Rhodhamin B, STD Rhodamin B. Data yang ada dilakukan dengan menggunakan Analisis Univariat
dilakukan untuk karakteristik setiap variabel.

https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/keslingmas/issue/archive
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3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi sampel berdasarkan jenis pemeriksaan

Kode Formalin Hasil Borais Hasil Rbedorin B Hasil E coli Hasil
Sampel
Al hie kuning + Bakzo - Saos + Cendol +
Al hie kuning - Bakzo - Saos - Eztsh +
Al hlie Enning - Balkso - Saos - Goyobod -
Ad Tahm - Bakzo - Saos - Cendol -
AS hie loming - Bak=o - Saos - Ez Carnpur -
Al hiie kning - Bak:o - Zaos - Thai Tea +
AT hlie Enning - Balk=o - Zaos - Ez JTeruk -
AR hiie knming + Bak:ao - Zaos + Cendol -
AR Tahu - Balkso - Saos - Ez Teh -
AlD Tzhu - Balk=o - Zaos - E= Carmpur -
All hlie Enning - Bak=o - Zaos - Cendal -
Al12 hie kuning - Bak=o + Zaos - E= the -
Al3 hlie kuning - Bakzo - Saos - Ez Eelapa +
Al4 hlie Enning - Bak=o - Zaos - Govobod -
Als Talm - Bzk:o - Saos - Ez Doger +
Als Tzhu + Bakzo - Saos - Ez Cincan +
AT hlie kbuning + Bakzo - Saos - Ez Cendol -
AlR hie luning - Bakzo - Saos - Ez Eelapa -
Alg hlie Enning - Bakzo - Saos - Ez Cendol -
A20 hlie Enning - Bakzo - Saos - Ez Eelapa -
A2l hlie Enning - Bakzo - Saos - Ez Jeruk -
A22 hlie lnmning - Bakzo - Zaos - Cendal -
A3 hie lomning - Bak=o - Saos - Ez the -
A4 hlie Enning - Bakzo - Saos - Goyobod +
A3 Tahu - Balk=o - Saos - Cendaol -
A6 Tahm - Bakzo - Saos - Ez Teh +
AZT hie loming - Bak=o - Saos - Ez Carnpur -
AR hie loming - Bak=o - Saos - Thai Tea +
A9 hlie Enninz - Bakzo - Saos - Cendol -
A3D hlie Enningz - Bakzo - Saos - Ez Eelapa +
A5l hlie Enning - Balkso - Saos - Esz Jeruk -

Tabel 1 menggambarkan tentang sebaran sampel berdasarkan jenis pemeriksaan yang dilakukan,
bahwa yang positif formalin yaitu sampel makanan tahu dan mie kuning. Sampel yang positif boraks yaitu
bakso, sampel yang mengandung rhodamin b yaitu saos dan yang positif mengandung bakteri e. coli yaitu
sampel minuman cendol, es teh, thai tea, es kelapa, es doger, es cincau dan goyobod.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan sampel makanan

No Kategori F %
1 Formalin
Positif 4 129
Negatif 27 871
2 Boraks
Positif 1 32
Negatif 30 968
3 Rhodamin B
Positif 2 6.5
Negatif 29 935
4 E. Coli
Positif 10 323
Negatif 21 67.7
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Tabel 2 menggambarkan bahwa hasil pemeriksaan pada sampel makanan dan minuman pada pedagang di
sekolah wilayah Kota Cimahi didapatkan dari 31 sampel yang diperiksa postif mengandung formalin
sebanyak 12,9% yaitu sampel mie kuning dan tahu. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nida (2023) terdapat 8 sampel dari 11 sampel atau 72% jajanan (tempura sosis, tempura mie, tempura
cireng, tempura roti) yang diperiksan positif mengandung formalin.'® Penelitian Asmi (2023) sebanyak 7
sampel dari 12 sampel mengandung formalin atau 58%.* Tubuh manusia sangat rentan terhadap formalin.
Karena formalin bereaksi dengan asam amino dengan cepat, menyebabkan iritasi pada mata dan hidung
serta masalah dengan saluran pernapasan. Karena paparan ini, formaldehida menempel pada lapisan
mukosa kedua saluran pernapasan dan pencernaan. Ambang aman adalah 1 miligram per liter. Jika
formalin memasuki tubuh manusia di bawah ambang batas, ia akan diubah menjadi karbon dioksida dalam
1,5 menit.*? Secara alami, setiap liter darah manusia mengandung 3 mililiter formalin; selain itu, formalin
yang masuk kedalam tubuh dengan makanan akan diuraikan menjadi karbondioksida dan dibuang melalui
sistem pernapasan. Akibatnya, akumulasi formalin tidak akan terjadi dan toksifikasi tidak akan terjadi
meskipun formalin dikonsumsi dalam jangka waktu yang cukup lama. Sebaliknya, jika konsentrasi
formalin lebih tinggi dari ambang batasnya, itu dapat menyebabkan sakit tenggorokan. 3

Boraks adalah senyawa basa yang bereaksi dengan kertas kurkumin untuk membentuk senyawa
boro-kurkumin, yang berwarna merah muda.}* Hasil pemeriksaan sampel menggunakan uji kertas
kurkumin menunjukan positif mengandung boraks sebanyak 1 sampel dari 31 sampel yang diperiksa atau
3,2% pada sampel bakso. Sejalan dengan penelitian Putri (2023) Analisis kuantitatif dari kandungan
boraks dalam sampel cilok dan siomays ditemukan bahwa kisaran konsentrasi boraks di cilok adalah
0.0907 - 0.5393% dan kisaran Konsentrasi Borax di siomay adalah 0.2906 - 1.0550%.'° Boraks yang
terkandung dalam sampel memiliki tingkat yang cukup rendah, tetapi penggunaan boraks sebagai bahan
tambahan pangan tidak diizinkan karena sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Pemberian boraks
dalam jumlah berkisar 10 hingga 20 gram/kg/BBb untuk dewasa dan 5 gram/kg/BBb untuk anak-anak
berpotensi mengakibatkan keracunan dan berakibat fatal. Sebaliknya, bila boraks tertelan/ masuk ke dalam
tubuh dalam jumlah kurang dari 10 hingga 20 gram/kg/BB untuk orang dewasa dan kurang dari 5
gram/kg/BB untuk anak-anak, maka boraks dapat meresap ke dalam tubuh dan menempel di berbagai
jaringan, termasuk otak, hati, adiposa. jaringan, dan ginjal, sehingga menimbulkan risiko perkembangan
kanker®

Berdasarkan tabel 2 bahwa sampel positif mengandung rhodamin B sebanyak 2 sampel makanan
atau 6.5% pada sampel saos. Sejalan dengan penelitian Chikmah (2019) terdapat rhodamin b pada sampel
makanan bumbu cilok, bintang merah nugget dan es kelapa jelly.” Penelitain Ridjal (2021) Hasil
pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa dari sembilan sampel, hanya ada satu sampel positif yang
mengandung rhodamine B, yaitu cracker cassava sebesar 7.960ng/g.® Dalam Rhodamin B terdapat
senyawa klorin (Cl), yang merupakan senyawa halogen yang reaktif dan berbahaya. Jika tertelan, untuk
membuatnya stabil senyawa ini akan mencoba mengikat senyawa lain. Akibatnya, senyawa ini menjadi
racun bagi tubuh.*® Senyawa pengalkiasi radikal yang ditemukan dalam Rhodamin B dapat merusak lemak,
protein, dan DNA. Asam lemak tidak jenuh dalam membran sel rentan terhadap radikal bebas, yang
menyebabkan reaksi perioksida lipid. Kerusakan yang berkelanjutan dapat menyebabkan kerusakan organ
dan memperparah kerusakan. Menurut uji toksisitas, Rhodamin B memiliki LD50 lebih dari 2000 mg/kg
berdampak iritasi pada membran mukosa, dan potensi karsinogenik. Paparan Rhodamin B, yang memiliki
sifat mirip klorin, dapat mencapai kestabilan dalam tubuh dengan mengikat senyawa tubuh, memicu
kanker?°,

Setelah pemeriksaan, 8 sampel atau 32,3% dari 31 sampel, menunjukkan bakteri Escherichia coli
positif, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 2. Sampel yang positif yaitu cendol, es teh, thai tea, es kelapa,
es doger, es cincau dan goyobod. Penelitian yang dilakukan Farihatun (2019) menyatakan hal sama
terdapat 15 sampel atau 31,2% positif mengandung bakteri e. coli pada pada jajanan sekolah.?! Dayanara
(2019) dalam penelitiannya menemukan hasil pengujian menunjukkan rata-rata total mikroba tertinggi
pada kue hasta di SD E adalah 34,06x104 CFU/g. Rata-rata Coliform tertinggi pada tahu goreng di SD B
sebesar 92,27x102 MPN/g. Rata-rata E. coli tertinggi pada telur dadar gulung di SD C sebesar 63,93x102
MPN/g. Rata-rata S. aureus tertinggi pada kue cakkue di SD D sebesar 92,9x102 CFU/g. Kesimpulannya
adalah 45 sampel terkontaminasi mikroba, 22 sampel positif Coliform, 16 sampel positif E. coli, dan 40
sampel positif S. aureus. Berdasarkan Standar Keamanan Pangan Indonesia (BPOM RI), 4,4% jajanan
yang diuji layak dikonsumsi, sedangkan 95,6% tidak layak dikonsumsi..?? Penelitian wijayanti (2020)
menemukan bahwa dari 57 sampel terdapat 17 sampel dinyatakan positif terkontaminasi E. coli pada
jajanan sekolah SD, SMP dan SMA di wilayah surabaya.? Efek negatif kontaminasi E. coli adalah sebagali
berikut: E. coli dapat menyebabkan diare sangat bervariasi. Pengaruh konsumsi makanan yang tidak aman
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akan menyebabkan masalah kesehatan. Masalah kesehatan ini bervariasi, dari gejala ringan seperti mual,
muntah, kram perut dan otot, diare hingga kematian?*,

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pemeriksaan dari 31 lokasi sampel yang diambil didapatkan bahwa jajanan anak

sekolah dasar di Kota Cimahi mengandung zat berbahaya, hal ini terbukti terdapat 3,2% postif boraks,
postif Rhodamin B sebesar 6,5%, postif e.Coli sebanyak 332,3% dan positif formalin sebanyak 12,9%.
Sosialisasi atau penyuluhan kesehatan tentang jajanan sehat kepada pedagang kantin sekolah dan pedagang
di sekitar sekolah penting dilakukan. Kegiatan dapat dilakukan dengan kerja sama lintas sektor anatara
Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan dan lembaga pendidikan tinggi di Kota Cimah agar mmelakukan
sosialisasi kepada siswa dan pedagang tentang jajanan sehat dan dampak tambahan bahan kimia. Selain
itu bagi orang tua dibiasakan menyiapkan dan membawakan makanan sehat dari rumah untuk anak-
anaknya.
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